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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI TANAMAN 

 

 

 
 

 

Gambar IV.1 Hasil determinasi tanaman binahong (Anredera 

cordifolia (Ten.) v. Steenis) 
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LAMPIRAN 2 

PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar IV.2 Tanaman Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) v. 

Steenis) 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar IV.3 Bagian Tanaman (Anredera cordifolia (Ten.) v. Steenis) 
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LAMPIRAN 3 

PEMERIKSAAN MIKROSKOPIK 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar IV.4 Penampang melintang daun (Anredera cordifolia (Ten.) 

v.Steenis) 

 

Keterangan : 1. Kutikula, 2. Epidermis atas, 3. Jaringan palisade, 4. 

Jaringan bunga karang, 5. Stomata, 6. Epidermis bawah, 

7. Floem, 8. Xylem, 9. Rambut penutup, 10. Pembuluh 

kayu 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

 

 

 
 

 

Gambar IV.5 Permukaan atas daun (Anredera cordifolia (Ten.) v. 

Steenis) 

 

Keterangan : 1. Lubang stomata, 2. Sel penutup, 3. Epidermis atas 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 
 

 

Gambar IV.6 Permukaan bawah daun (Anredera cordifolia (Ten.) 

v.Steenis) 

 

Keterangan : 1. Stomata, 2. Epidermis bawah, 3. Rambut penutup 
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LAMPIRAN 4 

KARAKTERISASI SIMPLISIA  

 

 

Tabel IV.1 Hasil Karakterisasi Simplisia 

 

No. Pemeriksaan Hasil 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Kadar Air 

Kadar Abu Total 

Kadar Abu Larut Air 

Kadar Abu Tidak Larut Asam 

Susut Pengeringan 

Kadar Sari Larut Air 

Kadar Sari Larut Etanol 

10,0 % v/b 

23,0 % b/b 

12,5 % b/b 

 4,4 % b/b 

12,5 % b/b 

27,0 % b/b 

14,0 %  b/b 
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LAMPIRAN 5  

PENAPISAN FITOKIMIA 

 

 

Tabel IV.2 Hasil Penapisan Fitokimia 

 

 

No. Golongan Senyawa Hasil 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Alkaloid 

Flavonoid  

Saponin  

Tanin 

Kuinon 

Triterpenoid/Steroid 

- 

+ 

+ 

- 

- 

+ 

 

 

 

Keterangan :  (+) senyawa teridentifikasi  

( - ) senyawa tidak teridentifikasi 
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LAMPIRAN 6 

EKSTRAKSI DAN FRAKSINASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.7 Bagan ekstraksi dan fraksinasi ekstrak metanol 

Serbuk 

simplisia 

Maserasi 3x24 jam 

dengan MeOH 

Ampas Maserat MeOH 

Diuapkan dengan 

penguap putar vakum 
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LAMPIRAN 7 

ISOLASI FRAKSI N-HEKSANA 

 

 

 

 

 

Gambar IV.8 Kromatogram hasil pemeriksaan KLT fraksi n-heksana 

dengan fase pendukung silika gel GF254, pengembang n-

heksana : etil asetat (7,5:2,5) dan penampak bercak 

asam sulfat 10% dalam metanol, b1 : batas bawah,       

b2 : batas atas. 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

Gambar IV.9 Kromatogram KLT preparatif fraksi n-heksana dengan 

fase pendukung silika gel GF254, larutan pengembang n-  

heksana : etil asetat (7,5:2,5), penampak bercak asam 

sulfat 10% dalam metanol, P-1 : pita kesatu, P-2 : pita 

kedua, P-3 : pita ketiga, P-4 : pita keempat, P-5 : pita 

kelima, P-6 : pita keenam, P-7 : pita ketujuh 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN 

 

.   

      1  
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Gambar IV.10 Kromatogram KLT dua dimensi isolat P-6 dengan fase 

pendukung silika gel GF254, larutan pengembang 

pertama n-heksana : etil asetat (7,5:2,5) dan 

pengembang kedua n-heksana-etil asetat (8:2), 

penampak bercak asam sulfat 10% dalam metanol 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

Gambar IV.11 Spektrum UV-Visibel isolat P-6 dalam metanol 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

Gambar IV.12 Spektrum Inframerah isolat P-6 dalam metanol 

 

 

 

 

 



58 
 

 

LAMPIRAN 8 

ISOLASI FRAKSI ETIL ASETAT 

 

 

 

 

 

Gambar IV.13 Kromatogram KKt fraksi etil asetat dengan fase 

pendukung kertas Whatman no.1, larutan 

pengembang n-butanol : asam asetat : air (lapisan 

atas, 4:1:5), penampak bercak alumunium klorida 5% 

dalam metanol, b1 : batas bawah, b2 : batas atas. 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

Gambar IV.14 Kromatogram KKt preparatif fraksi etil asetat dengan 

fase pendukung kertas Whatman no.3, larutan 

pengembang n-butanol : asam asetat : air (lapisan atas, 

4:1:5), penampak bercak alumunium klorida 5% dalam 

metanol, D-1 : pita kesatu, D-2 : pita kedua. 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

 

 1 
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Gambar IV.15  Kromatogram KKt dua dimensi isolat D-2  dengan fase 

pendukung kertas Whatman no.1, larutan pengembang 

pertama n-butanol : asam asetat : air (lapisan atas, 

4:1:5) dan pengembang kedua Forestal [asam asetat : 

asam klorida : air (30:3:1)], penampak bercak 

alumunium klorida 5% dalam metanol. 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

Gambar IV.16 Spektrum UV-Visibel isolat D-2 dari fraksi etil asetat 
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LAMPIRAN 9 

ISOLASI FRAKSI AIR 

 

 

 

 

Gambar IV.17 Kromatogram KKt fraksi air dengan fase pendukung 

kertas Whatman no.1, larutan pengembang asam asetat 

10%, penampak bercak alumunium klorida 5% dalam 

metanol, b1 : batas bawah, b2 : batas atas. 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

Gambar IV.18 Kromatogram KKt preparatif fraksi air dengan fase 

pendukung kertas Whatman no.3, larutan 

pengembang asam asetat 10%, penampak bercak 

alumunium klorida 5% dalam metanol, B-1 : pita 

kesatu, B-2 : pita kedua, B-3 : pita ketiga. 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 
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     2 

 

 

Gambar IV.19 Kromatogram KKt dua dimensi isolat B-1 dengan fase 

pendukung kertas Whatman no.1, larutan pengembang 

pertama asam asetat 10% dan pengembang kedua BAA 

[n-butanol : assam asetat : air, lapisan atas (4:1:5)] 

penampak bercak alumunium klorida 5% dalam 

metanol. 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

Gambar IV.20 Spektrum UV-Visibel isolat B-1 dari fraksi air 

 

 


